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ABSTRACT

WRITE THE TITLE IN ENGLISH. This is a new author guidelines and article template of DJPkM
(Dambhil Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat) since year 2022 publication. The article should start
with the title of the Article followed by the author's Name Affiliation Address and abstract. This abstract
section should be typed in Italic font and font size of 10 pt and number of words of 150-250. Special for
the abstract section, please use a left margin of 25 mm, a top margin of 30 mm, and right and bottom
margins of 20 mm. The single spacing should be used between lines in this article. If the article is written
in Indonesian, the abstract should be typed in Indonesian and English. Meanwhile, if the article is written
in English, the abstract should be typed in English only. The abstract should be typed as concisely as
possible and should be composed of: a problem statement, method, scientific finding results, and a short
conclusion. The abstract should only be typed in one paragraph and one-column format.
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PENDAHULUAN

Banjir di Desa Sapanan Kabupaten Jeneponto pada 22 Januari 2019 merupakan banjir
terparah dalam 10 tahun terakhir. Ketinggian banjir bisa mencapai 4 meter. Namun, banjir
sebelumnya juga menimbulkan kerugian bagi masyarakat, bencana ini disebabkan oleh
kebakaran hutan liar di hulu, pembuangan limbah sembarangan dari hulu ke hilir, dan kegiatan
perusakan alam lainnya. Banjir tersebut menimbulkan kerugian materi yang cukup besar karena
melumpuhkan kegiatan ekonomi masyarakat. Banjir awal Januari juga merugikan masyarakat
setempat, dengan lebih dari 350 rumah tenggelam. Sawah warga sekitar juga terancam banyjir.
Kerugian akibat banjir ini ditaksir mencapai Rp 2,697 miliar. Selain kerusakan harta benda, juga
terdapat beberapa korban jiwa, tiga diantaranya meninggal dunia akibat banjir tersebut. Selain
itu, banyak siswa yang kehilangan kesempatan untuk belajar karena banyak bangunan tempat
belajar yang terendam banjir. Upaya yang telah dilakukan pemerintah beberapa kali, baik berupa
tindakan preventif maupun pengobatan langsung. Upaya tersebut dilakukan antara lain dengan
perbaikan tanggul dan saluran sungai. Namun upaya tersebut masih belum tuntas karena banjir
di Desa Sapanan Kabupaten Jeneponto menghadirkan permasalahan lingkungan yang kompleks.

Bencana banjir yang berulang ini mempengaruhi kehidupan di masyarakat, terutama
kerugian materi seperti sawah yang terendam dan Perkebunan, tambak udang rusak, pemukiman
bawah air. Menurut penelitian, sebagian besar banjir di Indonesia tidak dapat diprediksi karena
sistem peringatan banjir tidak tersedia. Akibatnya, penanganan banjir lebih difokuskan pada
pembersihan pasca banjir yang tentunya membutuhkan banyak tenaga, waktu dan biaya seiring
dengan bertambahnya jumlah korban akibat dampak pascabanjir. Sistem peringatan dini berbasis
masyarakat adalah suatu sistem di mana peringatan dikeluarkan secara tepat waktu dan dapat
dipahami oleh individu dan komunitas yang terancam bencana, termasuk petunjuk tentang cara
bertindak dan tindakan yang harus diambil jika terjadi peringatan atau akan segera terjadi.
Mitigasi bencana Sistem peringatan banjir terutama dimaksudkan untuk memastikan bahwa
masyarakat yang tinggal di daerah rawan banjir (1) dapat diberitahu tentang banjir lebih awal,
(2) korban diberikan waktu yang cukup untuk mengungsi, sehingga risiko yang ditimbulkan
dapat diminimalkan (Muhamad , R. . T., Sekarningrum, B. dan Agma, Y.M., 2017). Pemerintah
desa membutuhkan sistem peringatan dini sehingga dapat membantu warga meminimalisir
kerugian dampak bahaya banjir.

METODE

PKM dilaksanakan di Desa Sapanan Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto pada tanggal
24 September 2022. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah metode
ceramah, dan diskusi. Tujuan dari Kegiatan PKM: 1) meningkatkan pengetahuan masyarakat
tentang pentingnya deteksi dini bencana banjir, 2) Memberikan pelatihan penanggulangan
bencana banjir kepada masyarakat, 3) Menciptakan kesadaran tentang tanggap bencana banjir,
dan 4) menciptakan budaya masyarakat yang siaga dan tanggap bencana banjir.

Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan PKM

Bentuk

No  Tujuan Metode .
Kegiatan

Meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang

1 C ah, dan Diskusi Dial
pentingnya deteksi dini bencana banjir. eram an Hskust 1108
2 Penanggulangan bencana banjir kepada masyarakat. Ceramah dan Diskusi Dialog
3 Menciptakan kesadaran tentang tanggap bencana banjir. Ceramah, dan Diskusi Dialog
4 Menciptakan budaya masyarakat yang siaga dan tanggap Ceramah, dan Diskusi Dialog

bencana banyjir.

Sumber: Hasil Pengabdian, 2022
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Masyarakat di Desa Sapanan Kabupaten Binamu Kabupaten Jeneponto masih kurangnya
pendidikan, rasa kesadaran masyarakat terhadap bencana banjir dan kepedulian terhadap
lingkungan sekitar, oleh karena itu masyarakat harus bermusyawarah agar warga desa Sapana
menjadi warga. yang cinta lingkungan, siap siaga dan tanggap. Setelah mengikuti kegiatan ini
diharapkan masyarakat dapat: 1) meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya
deteksi dini bencana banjir, 2) Memberikan pelatihan penanggulangan bencana banjir kepada
masyarakat, 3) Menciptakan kesadaran tentang tanggap bencana banjir, dan 4) menciptakan
budaya masyarakat yang siaga dan tanggap bencana banjir.

Gambar 1. Suasana Penyampaian Materi Kepada Masyarakat
Sumber: Pengabdi 2022
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Gambar 2. Pengetahuan Kepada Masyarakat Tentang Pentingnya Deteksi Dini Bencana Banjir
Sumber: Pengabdi 2022
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Penanggulangan Bencana Banjir
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Gambar 3. Penanggulangan Bencana Banjir
Sumber: Pengabdi 2022
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Gambar 4. Kesadaran Tanggap Bencana Banjir
Sumber: Pengabdi 2022
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Gambar 5. Kesadaran Tanggap Bencana Banjir
Sumber: Pengabdi 2022
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Pembahasan

Bencana adalah rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan
normal suatu masyarakat sehingga menimbulkan kerugian yang besar baik jiwa, harta benda
maupun tatanan sosial masyarakat yang melebihi kemampuan bertahan hidup bagi masyarakat
yang terkena bencana serta membutuhkan perlindungan dan bantuan dari pihak lain. Faktor-
faktor yang dianggap sebagai pemicu bencana antara lain kemiskinan, pertumbuhan penduduk,
urbanisasi yang cepat, perubahan budaya atau masyarakat, proses alam seperti proses geologi,
geomorfologi dan iklim (Santoso, D.H., 2019).

Berdasarkan kondisi lapangan yang sebenarnya, kawasan di Desa Sapanan, Kecamatan
Binamu, Kabupaten Jeneponto merupakan kawasan rawan banjir. Kegiatan PKM di Desa
Sapanan, Kecamatan Binamu, Kabupaten Jeneponto berjalan lancar. Hal ini terlihat dari animo
masyarakat yang sangat tinggi untuk mengikuti kegiatan tersebut, terbukti dengan partisipasi
100% hingga 25 orang. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat bersikap positif dengan adanya
kegiatan PKM ini. Masyarakat sangat berharap adanya kegiatan yang dapat memberikan
pengetahuan tentang bencana banyjir.

Kompleksitas ancaman bencana banjir di Kabupaten Jeneponto khususnya di Desa
Sapanan Kecamatan Binamu memerlukan perencanaan penanganan yang matang untuk
penanggulangan bencana yang tepat sasaran, terpadu dan berkelanjutan. Hingga saat ini
penanggulangan bencana banjir belum berdasarkan langkah-langkah yang sistematis dan
terencana (Awusi, B. A., Nayoan, H., & Tompodung, J.. 2018). Belum adanya rencana mitigasi
tingkat desa, sehingga tindakan penanggulangan bencana saling tumpang tindih dan
penanggulangan bencana bahkan belum menjadi bidang prioritas dalam program pengurangan
risiko bencana daerah (Muhammad, F. I. & Aziz, Y.M.A,, 2020). Letak geografis Kabupaten
Binamu merupakan salah satu wilayah yang sering dirasakan dampak bencana banjir, sehingga
perlu adanya rencana aksi yang menjadi alat bantu masyarakat dan pemerintah desa dalam
penanggulangan bencana (Angrelia et al, 2020).

Selain itu, perubahan paradigma dan pola pikir masyarakat dalam menghadapi masalah
lingkungan juga sangat penting. Karena sehebat apapun upaya rencana aksi dan struktur
penanggulangan bencana desa seperti forum bencana dan relawan penanggulangan bencana,
tetap percuma jika persepsi dan pola pikir masyarakat tentang pengelolaan lingkungan sangat
buruk. Melalui program ini, rencana aksi penanggulangan bencana, pembentukan forum dan
relawan penanggulangan bencana desa, pembuatan peta wilayah bencana desa dengan warna
baru bagi pemerintah desa, dan investasi penuh masyarakat dalam memerangi desa dilakukan
melalui program ini. Bencana (Suleman, S.A. dan Apsari, N.C., 2017).

Kerusakan akibat banjir merupakan indikasi kurangnya kesiapsiagaan bencana. Sebagian
besar penyebab terjadinya masalah ini adalah karena kurangnya infrastruktur dan kurangnya
perencanaan yang berkelanjutan dalam pengelolaan daerah bencana. Faktor risiko adalah
kemungkinan suatu unsur akan mengalami efek berbahaya. Unsur-unsur tersebut dapat meliputi
penduduk, bangunan, pelayanan publik, kegiatan ekonomi dan infrastruktur (Udori, A., &
Miranti, M., 2019). Tingkat kerugian yang mungkin diderita elemen yang terpengaruh pada
tingkat keparahan tertentu karena bahaya tertentu. Tingkat kerentanan suatu masyarakat
terhadap dampak bencana ditentukan oleh beberapa kondisi, yaitu kondisi fisik, sosial, ekonomi,
lingkungan dan proses yang terjadi di dalamnya (Jayantara, I.G.N.Y., 2020). Menurut Santri et al
(2020) kerentanan suatu wilayah terhadap bencana terkait dengan kondisi geografisnya. Potensi
bencana suatu wilayah bertambah atau berkurang tergantung pada komposisi fisik wilayah dan
komposisi sosial penduduk wilayah tersebut. Struktur sosial yang relevan terkait dengan kearifan
lokal dalam menghadapi bencana, respon penduduk dalam mengatasi, pemulihan dan adaptasi
terhadap bencana (Deasy, A., 2017).
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SIMPULAN

Kegiatan PKM yang di laksanakan di Desa Sapanan Kecamatan Binamu Kabupaten
Jeneponto telah memberikan kontribusi positif bagi pengetahuan masyarakat tentang pentingnya
deteksi dini bencana banjir, memberikan pelatihan penanggulangan bencana banjir kepada
masyarakat, menciptakan kesadaran tentang tanggap bencana banjir, dan menciptakan budaya
masyarakat yang siaga dan tanggap bencana banjir
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